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BAB III 

MEKANISME JUAL BELI TANAH SAWAH DENGAN SISTEM BATA DI 

DESA BRUDU KECAMATAN SUMOBITO KABUPATEN JOMBANG 

 

A. Deskripsi tentang Lokasi Penelitian 

Untuk mengetahui letak geografis desa Brudu Kecamatan 

Sumobito Kabupaten Jombang yang meliputi keadaan geografis desa, peta 

desa Brudu, sarana pendidikan dan peribadatan serta struktur pemerintahan 

desa Brudu dapat didiketahui pada poin di bawah ini: 

1. Keadaan geografis 

Desa Brudu merupakan salah satu desa dari 5 dusun yang berada di 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang dengan batasan wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Mlaras Kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Plemahan Kecamatan 

Sumobito Kabupaten Jombang. 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Palrejo Kecamatan 

Sumobito Kabupaten Jombang. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Badas Kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang. 
 1
 

 

 

 

                                                           
1
 Dinas Kependudukan dan Statistik Kab.Jombang 
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PETA DESA BRUDU 

 

 Sumber Data: Demografi Desa Brudu 

 

Letak geografis Desa Brudu dengan ukuran luas desa sekitar 

2,402,680 Ha dengan deretan agak memanjang (seperti terlihat dalam 

peta).
2
  

Desa Brudu tersebut terdiri dari 5 dusun, 24 RT dan 7 RW. 

Sedangkan nama-nama dusun tersebut adalah: 

a. Dusun Brudu; 

b. Dusun Jeblok; 

c. Dusun Kedung Urip; 

d. Dusun Sukorejo; dan 

e. Dusun Plosorejo.
3
 

Letak Desa Brudu sisi barat berbatasan dengan Desa Badas yang 

dibatasi dengan persawahan, dari sisi timur perbatasan dengan Desa 

Plemahan yang dibatasi dengan persawahan, dari sisi selatan berbatasan 

dengan Desa Palrejo yang dibatasi dengan persawahan, dan dari sisi 

                                                           
2
 Dinas Kependudukan dan Statistik Kab.Jombang 

3
 Ibid 
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utara berbatasan dengan Desa Mlaras dan juga dibatasi dengan 

persawahan. Jarak Desa Brudu ke ibu kota kecamatan terdekat + 6 km. 

yang dapat ditempuh dengan kendaraan + ¼ jam.  Sedangkan jarak ke 

ibu kota kabupaten terdekat + 20 km. yang bisa ditempuh dengan 

kendaraan + 1/2 jam. Sedangkan Desa Brudu jika diukur dari permukaan 

laut, maka desa tersebut ada di ketinggian 44 mdl. 

 

Tabel 1 

Luas Tanah di Desa Brudu 

 
NO. PERTANAHAN Ha 

01. 

02. 

03. 

05. 

06. 

07. 

08. 

Tanah Kas Desa 

Tanah Perkebunan Rakyat 

Tanah Pemukiman Umum 

Sawah Tanah Hujan 

Tanah Irigasi Teknis 

Tanah Sekolah 

Tanah Perkantoran 

45,0 

110,0 

68,140 

510 

172,510 

1,5 

0,250 

 JUMLAH 613,125 Ha 

Sumber Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa di 

Desa Brudu masih banyak tanah-tanah yang perlu dirawat dengan baik 

agar menghasilkan produksi yang lebih berkualitas, karena jumlah data 

yang diperoleh untuk tanah pertanian lebih dominan sedangkan yang 

lainnya adalah tanah perkebunan. 

2. Kependudukan dan sosial ekonominya  

Di desa Brudu dari segi kependudukan bisa dikatakan dalam jumlah 

yang standart jika diukur dengan desanya, sedangkan jumlah 

penduduknya + 5.107 orang dengan rincian sebagaimana keterangan 

berikut: 
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Tabel 2 

Jumlah Penduduk Desa Brudu 
Nomor Jenis Kelamin Jumlah 

01. 

02. 

03. 

Laki-Laki 

Perempuan  

Warga Negara Asing (WNA). 

2.595 orang 

2.512 orang 

- 

JUMLAH 5.107 orang 

Sumber Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 

 

Berdasarkan data di atas, maka jumlah penduduk Desa Brudu 

jumlah laki-laki lebih banyak dari pada jumlah perempuan dan 

mayoritas adalah suku jawa. 

Mata pencaharian penduduk atau profesi Desa Brudu adalah 

beraneka ragam dengan keterangan sebagai berikut: 

Tabel 3 

Profesi Penduduk Desa Brudu 
Nomor Mata Pencaharian Jumlah 

01. 

02. 

03. 

04. 

05. 

06. 

07. 

08. 

09. 

10. 

11. 

12. 

Petani 

Pemilik Sawah 

Buruh Tani 

Penggarap 

Pegawai Negeri/PNS 

Pengrajin 

TNI/Polri 

Pedagang 

Bidan 

Peternak 

Wira Swasta 

Pengusaha Sedang  

Lain-Lain 

2.523 orang 

325 orang 

863 orang 

164 orang 

21 orang 

7 orang 

3 orang 

201 orang 

2 orang 

221 orang 

387 orang 

19 orang 

30 orang 

JUMLAH   4.766 orang 

Sumber Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, maka mayoritas masyarakat 

Desa Brudu mata pencahariannya adalah sebagai petani. Mata 

pencaharian ini selalu menjadi prioritas utama khususnya di wilayah 

Jombang. Dengan banyak macam yang ditanam di antaranya padi, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

kedelai, jagung, kacang dan tebu.  Karena memang itulah satu-satunya 

harapan yang sangat besar bagi masyarakat petani. 

Dengan begitu mereka bisa merasakan hasil dari tanamannya dan 

berharap bisa mendapatkan keuntungan yang lebih, akan tetapi penulis 

tekankan dalam penelitian ini adalah analisis urf terhadap jual beli tanah 

sawah dengan system bata yang terjadi di Desa Brudu Kecamatan 

Sumbito Kabupaten Jombang, karena jual beli seperti ini merupakan 

sebuah tradisi masyarakat ketika melakukan transaksi, terutama dalam 

hal jual beli tanah. 

Dilihat dari segi ekonomi masyarakat Desa Brudu Kecamatan 

Sumobito Kabupaten Jombang bisa dilihat dengan rata-rata menengah 

ke bawah, karena mayoritas sumber penghasilan masyarakat hanya 

dengan cara bertani dan berdangan di pasar tradisional. Saat ini 

masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Desa Brudu memang 

memerlukan banyak kebutuhan untuk biaya hidup yang tidak sedikit, di 

antaranya kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan dan lain-lain. 

Dengan kondisi saat ini masyarakat Desa Brudu yang kehidupannya 

mayoritas bergantung kepada pertanian dan sangat kurang maksimal 

dalam sisi ekonomi, karena mereka dikeluhkan dengan pertanian yang 

tidak seimbang seperti yang disampaikan oleh Ibu Yatimah bahwa 

kehidupan para petani saat ini kurang sejahtera, karena hasil pertanian 
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sangat murah ketika waktu panen, dan sangat tidak seimbang dengan 

harga pupuk yang mahal dan langkah.
4
 

3. Sarana pendidikan dan sarana peribadatan. 

a. Sarana pendidikan 

Sarana pendidikan merupakan sarana yang sangat penting di 

setiap daerah, hal ini untuk menghindari keterbelakangan 

pendidikan dan rendahnya pengetahuan, agar para generasi bangsa 

bisa berkesempatan belajar sejak dini baik dari segi pendidikan 

umum dan pendidikan agama, karena keduanya sama-sama penting. 

Sarana pendidikan formal atau non formal yang ada di Desa 

Brudu terhitung mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) atau 

yang sederajat sampai Madrasah Tsanawiyah terhitung sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Sarana Pendidikan Desa Brudu 

 
Nomor  Sarana Pendidikan Jumlah 

01. 

02. 

03. 

04. 

Taman Pendidikan Al-qur’an  

TK/RA (sederajat) 

SD/MI (sederajat) 

SMP/MTS (sederajat) 

6  lembaga 

5 lembaga 

2 lembaga 

1 lembaga 

Jumlah 14 lembaga 

Sumber Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 

Dari data tersebut di atas dengan jumlah penduduk yang 

berjumlah + 5.107, maka penulis mempunyai anggapan bahwa sarana 

pendidikan yang ada di Desa Brudu dengan jumlah keseluruhan 16 

lembaga sangatlah kurang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

                                                           
4
 Yatimah, wawancara, Jombang, 14 November 2014. 
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masyarakat Desa Brudu. Berdasarkan jumlah lembaga yang ada di 

desa tersebut bahwa masyarakat masih kurang dalam memperhatikan 

persoalan pendidikan dan masyarakat lebih cenderung mendidik 

keluarganya ke dunia pekerjaan. 

b. Sarana peribadatan.  

         Desa Brudu yang semua penduduknya beragama Islam maka 

di sana terdapat beberapa tempat ibadah umum yang sebagian besar 

juga berfungsi sebagai pusat pendidikan, di antaranya adalah: 

Tabel 5 

Sarana Tempat Ibadah 

 

Nomor Sarana Peribadatan Jumlah 

01. 

02. 

Masjid 

Musholla 

7 buah 

   17 buah 

Jumlah 24 buah 

Sumber Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 
 

 

        Dilihat dari data sarana peribadatan di atas, maka 

dimungkinkan bagi penduduk Desa Brudu dari segi agamanya yang 

semuanya beragama Islam dan mayoritas masyarakat Desa Brudu 

selalu menjalankan rutinitas ibadah terutama yang wajib seperti 

halnya shalat, puasa dan lain sebagainya. 

4. Struktur kepemerintahan 

Desa Brudu merupakan bagian kecil dari wilayah Indonesia tengah 

yang berada di Provinsi Jawa Timur, dan juga memiliki pemerintahan 

yang sudah terstukur di antaranya: 

a. Satu orang kepala desa; 
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b. Satu orang sekretaris desa; 

c. Lima orang kepala urusan;  

d. Lima orang kepala dusun; dan 

e. Sembilan orang BPD, yang meliputi: 

1) Satu orang ketua; 

2) Satu orang wakil ketua; 

3) Satu orang sekretaris; 

4) Satu orang wakil sekretaris; dan 

5) Enam orang anggota. 

Sebagaimana digambarkan dengan struktur berikut ini: 

GAMBAR STRUKTUR 

ORGANISASI PEMERINTAHAN 

DESA BRUDU KECAMATAN SUMBITO KABUPATEN JOMBANG 

 

    

 

 

    

 

 

 

 

 

    Sumber  Data: Demografi Desa Brudu Tahun 2014 

 

Kepala Desa 
 

BPD 

 

Sekretaris Desa 

Kadus 

Sukorejo 

Kadus 

Kedung 

Urip 

Kadus 

Jeblok  

Kadus 

Brudu 

Masyarakat 

Kadus 

Ploso 

Rejo 

Kaur 

Pemerintahan 

Kaur 

Pembangunan 

Kaur 

Kesra 

Kaur 

Keuangan 

Kaur 

Umum 
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B. Mekanisme terhadap Jual Beli Tanah Sawah dengan sistem Bata di Desa 

Brudu Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang 

1. Pengertian sistem Bata dan definisi Bata menurut masyarakat Desa Brudu 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang 

a. Pengertian sistem Bata 

Menurut Bapak Soleh salah satu tokoh masyarakat di Desa Brudu 

mengartikan bahwa sistem Bata adalah suatu sistem jual beli yang 

digunakan oleh masyarakat Brudu dalam melakukan transaksi jual beli 

tanah sawah, dan sistem ini tidak berpedoman pada surat tanah 

(sertifikat). Sistem ini berlaku mulai dari dulu setelah penjajahan 

belanda sampai sekarang.
5
 Menurut Bapak mughni dan sebagai 

pemilik tanah sawah mengartikan sistem Bata adalah suatu praktik 

jual beli yang berdasarkat adat istiadat.
6
 

Menurut Bapak Siman sebagai pemilik tanah sawah mengartikan 

system bata adalah sistem jual beli tanah sawah yang berlaku di Desa 

Brudu, walaupun pembeli ada yang dari luar daerah, mereka harus 

mengikuti tradisi jual beli disini. Karena ini sudah menjadi ketentuan 

masyarakat Brudu.
7
 

b. Pengertian bata 

Menurut Bapak Soleh sebagai tokoh masyarakat Desa Brudu 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang memberikan definisi 

                                                           
5
 Soleh, Wawancara, Jombang, 15 November 2014. 

6
 Mughni, Wawancara, Jombang, 15 November 2014. 

7
 Siman, Wawancara, Jombang, 17 November 2014. 
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tentang Bata adalah ukuran tanah yang di jual belikan mengacu pada 

sebutan tradisi, yaitu dengan sebutan Bata. Satu Batanya sama 

dengan 14 (empat belas) meter dan lebarnya satu meter. Untuk harga 

tanah disini cukup terbilang tinggi apalagi yang di slatan kampung, 

satu Batanya berkisar Rp.1500.000.00, (satu juta limaratus ribu 

rupiah) sampai Rp. 2.000.000.00, (dua juta rupiah). Karena potensi 

tanahnya bisa digunakan untuk membangun rumah, beda dengan yang 

di utara kampung. Satu Batanya hanya Rp. 800.000.00, (delapan ratus 

ribu rupiah) sampai Rp. 1.000.000.00, (satu juta rupiah). Karena yang 

di utara kampung saat ini hanya bisa digunakan sebagai lahan 

pertanian.
8
 

Menurut Bapak Mughni sebagai pemilik sawah tidak jauh beda 

dengan pendapat Bapak Soleh bahwa Bata adalah ukuran panjang dan 

lebar tanah sama dengan 14x1 artinya panjangnya 14 (empat belas) 

meter dan lebarnya 1 (satu) meter, jadi untuk ukuran Bata di Desa 

Brudu ini semuanya sama.
9
 

2. Praktik jual beli tanah sawah dengan sistem bata 

Untuk mengetahui beberapa data dan pengertian dari praktik jual beli 

tanah sawah dengan sistem bata, penulis melakukan wawancara dengan 

masyarakat Desa Brudu Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 
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Proses akad jual beli dengan sistem bata menurut bapak Soleh sama 

seperti jual beli pada umumnya, namun perbedaannya terletak pada 

sistem jual belinya, pada umumnya sistem jual beli tanah mengacu pada 

satuan meter (sertifikat). Namun di desa Brudu, jual beli tanah 

menggunakan sistem bata.10 

Proses akad jual beli tanah dengan sistem bata di desa Brudu menurut 

Kasmari sama dengan proses akad pada umumnya, semisal menunjukan 

objek tanah dan proses akad tersebut juga melibatkan orang ketiga atau 

perangkat desa.11
 

Dalam proses akad jual beli Bapak Na’am juga mengatakan hal yang 

tidak jauh berbeda seperti pernyataan di atas, pihaknya mengatakan 

dalam proses akad jual beli tanah sawah yang berada di desa Brudu sama 

halnya proses akad jual beli pada umumnya, sebelum terjadinya akad 

pihak penjual telah menjelaskan kepada pembeli bahwa dalam proses jual 

beli tanah sawah di desa Brudu menggunakan sistem bata.12 

Pernyataan tersebut tidak hanya masyarakat yang menyatakan bahwa 

proses akad jual beli di desa Brudu sama seperti pada sistem jual beli pada 

umumnya, hal tersebut juga disampaikan oleh Sarpani sebagai pihak 

pembeli tanah sawah, dia mengatakan sebelum terjadinya akad, pemilik 

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Kasmari, Wawancara, Jombang, 17 November 2014. 
12

 Na’am, Wawancara,  Jombang, 17 November 2014. 
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tanah sawah telah menginformasikan kepada calon pembeli, bahwa sistem 

jual beli tanah sawah yang di gunakan di desa Brudu yakni sistem bata.13 

Hal yang senada juga dikatakan oleh bapak Bukin dan Amenan, dalam 

proses akad jual beli tanah di desa Brudu sama seperti proses akad pada 

umunya, dengan melibatkan pihak penjual dan pembrli serta saksi akad 

yang diambil dari masyarakat atau perangkat desa.
14

 

Namun terdapat perbedaan dalam jual beli dengan sistem bata dan 

sistem jual beli satuan meter, pasalnya, setiap jual beli dengan sistem bata 

ukurannya tidak mengacu pada satuan meter (sertifikat). Berbeda dengan 

jual beli dengan satuan meter yang mengacu pada luas yang tertera dalam 

sertifikat.
15

 

Dalam menyikapi akad jual beli dengan sistem bata Bapak Mahmud 

mengatakan bahwa sistem jual beli di desa brudu berbeda dengan sistem 

jual beli seperti di kota-kota lainnya. Menurutnya sah-sah saja, karena 

sistem tersebut merupakan tradisi di desa brudu. Walaupun jual belinya 

tidak sama dengan surat tahan (sertifikat)”.
16

 

Sebagai pembeli Bapak Sarbani, menyampaikan, sebagai pembeli 

harus mengikuti apa yang menjadi tradisi di desa brudu. meskipun jual 

beli memakai sistem bata harganya berbeda. Tapi bagaimanapun harus 

                                                           
13

 Sarpani, Wawancara, Jombang, 25 November 2014. 
14

 Bukin dan Amenan Wawancara, Jombang, 25 November 2014. 
15

 Ibid. 
16

 Mahmud, Wawancara, Jombang, 17 November 2014. 
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mengikuti tradisi tersebut.
17

 Bapak Sujadi dan Sunali, mereka 

mengatakan juga berpendapat yang sama, jual beli dengan sistem bata 

telah menjadi tradisi, jadi masyarakat harus mengikuti sistem jual beli 

dengan sistem bata.
18 

Sebagai pemilik tanah sawah Bapak Jalil menjelaskan tradisi sistem 

bata telah menjadi turun temurun sejak dulu dan mulai dulu tidak ada 

protes dari masyarakat yang membeli tanah sawah tersebut, jadi sistem 

bata ini tidak merugikan pembeli karena sebelumnya proses akad 

dijelaskan kepada pembeli bahwa dalam jual beli ini menggunakan sistem 

bata.
19

 

Bukan hanya Bapak Jalil saja yang menyatakan bahwa jual dengan 

sistem bata menjadi tradisi, sebagai pemilik tanah sawah bapak ruba’i 

juga menyampaikan dalam fikih muamalah sudah ada dalil yang 

menjelaskan bahwa kebiasaan bisa menjadi dasar hukum, kebiasaan di 

desa Brudu memang dari dulu sudah ada dan tidak bisa diotak-atik lagi.
20

 

Dalam hal jual beli dengan sistem bata dikatan oleh Bapak Teguh 

sebagai salah satu pihak pembeli mengatakan, sebagai pembeli pihaknya 

tidak merasa dirugikan dengan adanya jual beli dengan sistem bata, 

karena sistem tersebut telah menjadi ketentuan yang tidak bisa dirubah.
21

 

Ibu Maslikha juga mengatakan hal yang sama, jual beli tanah sawah 

                                                           
17

 Sarbani, Wawancara, Jombang, 20 November 2014. 
18

 Sujadi dan Sunali, Wawancara, Jombang, 20 November 2014. 
19

 Jalil, Wawancara, Jombang, 20 November 2014. 
20

 Ruba’i, Wawancara, Jombang, 20 November 2014. 
21

 Teguh, Wawancara, Jombang, 26 November 2014. 
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dengan sistem bata merupakan tradisi di desa Brudu, jadi masyarakat 

khususnya para petani, mereka hanya percaya bahwa jual beli dengan 

sistem bata itu tidak melanggar hukum islam dan kebanyakan pembeli 

juga tida merasa dirugika dengan sistem tersebut”.
22

 

Dari pihak pembeli, seperti kata Ibu Sukani dan Ibu Sri tidak pernah 

merasa dirugikan ketika membeli tanah sawah dengan sistem bata. 

Bahkan para pembeli tidak berpikir panjang untuk berebut membeli tanah 

sawah tersebut.
23

 Begitu juga pendapat Ibu Nanik, Istiqomah dan Ibu 

Senimah. Mereka sebagai pemilik tanah sawah tidak pernah merasa 

merugikan pihak pembeli ketika melakukan proses akad jual beli dengan 

sistem bata, mereka menganggap bahwa sistem bata tersebut sudah sesuai 

hukum Islam.
24

 

Pandangan tokoh masyarakat terhadap praktik jual beli tanah sawah 

dengan sistem bata ini seperti yang disampaikan KH. Komaruddin, salah 

satu tokoh masyarakat Desa Brudu, bahwa kegiatan jual beli dengan 

sistem bata tidak menyimpang dari hukum Islam. Karena praktik jual beli 

dengan sistem bata yang terjadi di Desa Brudu selama ini menjadi 

kebutuhan masyarakat dan tradisi tersebut sejak dulu terjadi. Jual beli 

tanah sawah dengan sistem bata dilihat dari segi akadnya sudah jelas 

yaitu dengan melibatkan beberapa pihak penjual dan pembeli ketika pada 

waktu akad berlangsung dan juga melibatkan aparat desa setempat, 

                                                           
22

  Maslikha, Wawawncara, Jombang, 26 November 2014. 
23

 Ibu Sukani san Ibu Sri, Wawancara, Jombang 26 November 2014 
24

 Ibu Nanik, Istiqomah dan Ibu Senimah. Wawancara, Jombang 26 November 2014 
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objeknya juga jelas yakni sebidang tanah sawah. Jadi sistem ukuran bata 

tetap dipakai acuan dalam jual beli di desa Brudu”.
25

 

Dari apa yang sudah teruraikan di atas,  bahwa jual beli tanah sawah 

dengan sistem bata memang sudah menjadi suatu tradisi masyarakat desa 

Brudu dan tradisi itu dianggap tidak menyimpang di dalam Hukum Islam, 

karena proses akadnya jelas, pihak penjual dan pembeli tidak ada yang 

saling dirugikan. 

Penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa berlakunya sistem jual 

beli tanah sawah  dengan ukuran bata yang terjadi di Desa Brudu 

Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang ada beberapa faktor yaitu: 

a. Sistem bata sudah menjadi tradisi yang sudah lama berlaku di 

kalangan masyarakat desa Brudu. 

b. Pihak pembeli tidak merasa dirugikan dengan adanya jual beli tanah 

sawah dengan sistem bata. 

c. Sebelum proses akad, penjual memberikan informasi kepada 

pembeli bahwa jual beli tersebut menggunakan sistem bata 

d. Tokoh masyarakat desas Brudu berpendapat sah atas tradisi jual beli 

tanah sawah dengan sistem bata 

                                                           
25

 KH. Komaruddin, Wawancara, Jombang 30 November 2014 


